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| ABSTRACT

YUSVITA SULHADRI., The Quality Eggs of Native Chickens Circulated in
Traditional Market-place in Macassar City. Supervisor by SENONG
i LAKARIA and Co-Supervisor by H. MUIN LIWA.
| This experiment aimed to know qualited eges of native chickens in
| traditional market-place in Macassar city. [ts was conducted in Animal Product of
Fowl Laboratory Arimal Husbandry, Hasanuddin University, Macassar.

Material experiment is 240 grain eggs of native chickens from 5 traditional
market (Daya, Pa’baeng-bacng, Terong, Seritral and Pannampu) in Macassar
City. The experiment parameter is cgg shell cleaness, epg totality,. Texture,

curved, colour, epg weight, egg index, cgg shell thick, air hollow depth, haugh

| unit, albumen index, yolk index and yolk colout.

Egg shell cleaness, egg totality, texture, efg curved and epg shell colour
result to descriptive analyze. And egg weight, sheil weight, thick, egg index, and

| interior quality to use analyze by Randomized Complete Prgrame with 5 x 4

I design, if influential significant treatment to continue by Orthogonal Test.
The experiment result show that eges quality in Pannampu market-place
low quality result in proportional than orher market-place wit paramelers air

hollow depth, Albumen Index. Yolk Index and Haugh Unit value 1o offer has real

influence on type analyze
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i ABSTRAK

. YUSVITA SULHADRL Kualitas Telur Ayam Buras yang Beredar pada
| Beberapa Pasar Tradisional di Kota Makassar, Pembimbing Utama
SENONG ZAKARIA dan Pembimbing Anggota H. MUIN LIWA.

| Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas telur ayam buras yang
beredar pada beberapa pasar tradisional di Kota Makassar. Dilaksanakan di
Laboratorium Produksi Temak Unggas Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin, Makassar,

'. Materi penelitian yang digunakan adalah 240 butir telur ayam buras yang

diperoleh dari 5 buah pasar tradisional (pasar Daya, Pa'baeng-baeng, Terong,

Sentral dan Pannampu) di Kota Makassar. Parameter yang diamati dan diukur

adalah kebersihan kerabang, keutuhan telur, tekstur kerabang, bentuk telur, warma

kerabang, berat telur, indeks telur, berat kerabang, ketehalan kerabang,
kedalaman rongga udara, haugh unit, indeks albumin, indeks yolk dan warna volk.
Data kebersihan kerabang, keutuhan telur, tekstur kerabang, bentuk telur
dan warna kerabang dianalisis sccara deskriptif.  Sedangkan berat telur, berat
kerabang, ketebalan kerabang dan indeks telur serta data kualitas interior
dianalisis dengan mengeunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 5 x 4, dan
apabila perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Orthogonal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Pasar Pannampu diperoleh telur

vang kualitasnya rendah dibandingkan dengan Pasar lainnya yang ditunjuklan

oleh parameter kedalaman rongga udara, indeks albumin, indeks yolk dan nilaj

haugh unit yang memberikan pengaruh nyata pada analisis ragamnya,
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PENDAHULUAN e J

Pemngkatan jumlah penduduk di Indonesia merupakan salah satu hal yang
menyebabkan prospek dunia peternakan semakin cerah, Dengan meningkatnya
Jumlah penduduk, maka kensumsi lerhadap protein hewani akan meningkat pula,

Apalagi didukung dengan kesadaran masyarakat akan arti pentingnya nilai gizi yang

dapat  menyebabkan konsumsi komoditi  hasil peternakan  akan  mengalami
peningkatan yang cukup baik,

Pada masyarakat awam, ayam kampung sering disebut juga ayam buras,
singkatan bukan ras. Namun sebutan ini kurang tepat, sebab pengertian ayam buras

mencakup selurub jenis ayam selain avam ras. Ayam buras yang baik untuk

dipelihara sebagai petelur adalah ayam kedw, ayam kampung dan ayvam nunukan,
Bahkan dibandingkan dengan avam ras, ketiga jenis ayam bueras ini mempunyai

kemampuan bertelur cukup linggi,

Salah satu komediti peternakan schagai hasil protein hewani adalah telur.

Telur mempunyai kelemahan yang berhubungan dengan struktur dan karakteristik

dari sifat telur itu sendiri, Telur mudah reiak, pecah bahkan rusak dan juga

—

mengalami penurunan berat akibat pengaruh subu lingkungan. Persentase kerusakan
lelur dapat disebabkan oleh cara dan tempat penyimpanan telur yang kurang baik

sehingga kontaminasi mikroba patogen akan mengakibatkan terjadinya kerusakan

] tekstur albumin (putih telur dan yolk).
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Kualitas telur merupakan faktor wtama yung harus dijamin mutunya dalam
pemasaran  karena berhubungan dengan daya terima facceptabiliry) telur oleh
konsumen,  Telur vang beredar dipasaran akan mengalami penurunan kualilas
setiap harinya sehingga dapat mempengaruni pemasaran telur.  Qleh sebab iy,
penelitian ini  dilakukan untuk mengetahui  kualiatas telur vang layak untuk

dikomsumsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui standar kualitas telur ayam buras
yang beredar di pasar tradisional di kota Makassar.,

Kegunaan penelitian ini vaite untuk  memudahkan konsumen dalam
meneniukan pilihannya sehingga lebih memberi kepastian mutu untuk pembeli dan
juga mencegah beredamya/pemasaran telur yang tidak sesuai untuk bahan pangan
atal membahayakan konsumen, dengan demikian produsen dan pedagang akan

] berusaha untuk menghasilkan dan menjual telur ayam buras yang berkualitas baik,
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TINJAUAN PUSTAKA

Struktur dan Kandungyn Nilai Gizi Telur Avam Secara Umum

Menurut Djanah {1990) setiap telur mempunyai strukiur yvang sama, terdiri

| dari tiga komponen utama, yaitu :

1. Kulit telur {ege sheil) sekitar 11 persen dari total berai telur,
| 2. Putih telur (abumen) sekitar 57 persen dari total beral telur
| 3. Kuning telur (yolk} sekitar 32 persen dar total berat telur.
Sudaryani (2003) menyatakan bahwa telur merupakan kapsul alami yang

padat dengan gizi tinggi dan lengkap susunannya. Telur merupakan bahan pangan

yang hampir sempuma karena mengandung zat-zat gizi yang sangat dibutuhkan oleh
tubuh manusia seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral dalam jumlah
seimbang (Marlivati, dkk., 1992).

, Sebagian orang beranggapan bahwa kandungan telur ayam buras lebih baik

| dan pada telur ayam ras (Sujionohadi dan Setiawan, 2002). Kandungan nilai gizi

telur ayam secara umum dapat diliha pada Tabel I.
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Tabel 1. Daftar Komposisi Isi Telur Ayam

; Bahan Penyusun Telur Seluruhnya Kuning Telur Putih Telur
| Alr 74 %% 49.5 % 87,8 %

| Protein 12,8 % 16,8 % 10,8 %

. Lemak 11,5 % 31.9% .

| Karbohidrat 0,7 % 0,7 % 0.8 %

! Lat-zat Mineral 1 % 1,1 % 0.6 %

! Nilai Kalori 162 361 50

Sumber : Djanah (1990)

Kualitas Telur Avam Buras

Kualitas telur dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu kualitas telur
i bagian luar dan kualitas telur bagian dalam. Kualitas telur bagian luar meliput
' bentuk, wama kerabang, tekstur kerabang, keutuhan dan kebersihan kerabang,
Sedangkan kualitas telur bagian dalam meliputi kekentalan albumen, wama kuning

telur, posisi kuning telur serta ada tidaknya bintik darah pada kuning telur dan

| albumen (Sarwono, 1994). Lebih lanjut dikemukakan bahwa mutu telur sdngat

|
|
|

ditentukan oleh penampakan keraban E rongga udara, albumen dan kuning telur,
Kualitas telur meliputi kerabang, kuning telur dan putih telur tidak dapat

lerbentuk sendiri melainkan dipengaruhi oleh berbagai fakior, misalnya :
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i 1. Faktor hormonal,
2. Ransum yang dikonsumsi harus berkualitas baik dan cukup untuk kebutuhan
AYAM.

Adanya perubahan sistem pemeliharasn dari tradisional menjadi semi intensif atau

intensif berarti pengaturan dan pemberian zat-zat nutrisi dalam pakan diharapkan
dapat memberikan pengaruh respon posilif uniuk peningkatan produksi telur dan
kualitas telur.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar telur antara lain bangsa (Breed),
| genetik, umur induk ayam, tinghkatan dewasa kelamin, obat-obatan, makanan yang
! diberikan pada ayam dan manajemen pemeliharaan.  Faktor makanan yang
mempengaruhi besar telur adalah kandungan protein (asam linoleat dan asam amina)
| yang cukup dalam pakan (Wahyu, 1978; Zakaria, 19380; Anggoradi, 1955).

Berat dan bentuk telur ayam buras relatif lebih kecil dibandingkan telur ayam
ras.  Pada beberapa penelitian, berat telur ayam buras sangal bervariasi walaupun
i dalam sistem pemeliharaan yang sama.  Pada sistem pemeliharaan secara tradisional
l (ckstensif), rata-rata berat telur ayam buras berturut-turut 43 - 50 gram per butir,
37,5 gram per butir, 40 gram per butir dan 42,89 gram per butir {Hadiwiyoto, 1983:
Mansjoer, dkk., 198%; Mugivono, dkk., 1989 Siregar dan Sabrani, 1980).

Pada sistem pemeliharaan secara semi intensif menurut Mansjoer dkk.,

|
1
!. (1989); Mugiyono, dikk., (1989), rata-rata berat telur ayam buras adalah 40 gram per

butir dan 46 gram per butir.  Sedangkan pada sistem pemeliharaan intensif (hatrery)




N e e e

menurut Gultom dkk., (1989), rata-rata berat telur ayam buras adalah 44,6 gram per
butir.

Romanoff’ dan RomanofT {1963) menyatakan bahwa telur yang panjang dan

sempit relatil’ akan mempunyai indeks yang lebih rendah, sedangkan telur yang
pendek dan luas walaupun ukurannya kecil atau besar akan mempunyal indeks yang
lebih besar.  Selanjutnya dinyatakan bahwa individu-individu ayam yang mempunyai
oviducl sama akan selaly menghasilkan telur yang mempunyai bentuk yang relatif
sama,
| Bentuk telur dipengarubi oleh bentuk oviduer pada masing-masing induk
| ayam, schingga bentuk telur yang dihasilkan akan berbeda pula. Bentuk telur
biasanya dinyatakan dengan svatu ukuran indeks bentuk atau shape index vaitu
perbandingan (dalam persen) antara ukuran lebar dan panjang telur.  Ukuran indeks
untuk telur yang baik adalah sekitar 70 — 75 (Djanah, 1990).
' Menurut Winamo (1993), telur dibagi menjadi empat kelas muty yaitu AA,
A, B, dan C.  Telur dengan mutu AA (fesh fancy) adalah mutu telur yang tertinggi,
' Rongga udara telur AA kedalamannya tidak boleh lebih dan 3,2 mm dan bila
i dipecah telur tidak luas luberannya, kuning telur utuh dan kompak.
| sugandi (1973) mengatakan bahwa dyam-ayam yang dipelihara dalam
| kandang litter cenderung menghasilkan telur yang mempunyai kerabang lebih tebal
j dari pada dalam kandang berlantai kawat. Dilsin segl permukaan kerabang telur

ayam lebih utub dan bersih dari pemeliharaan ayam dalam kandang battery berlantai

| kawat (Djanah, 1990,
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Tebal kerabang telur berbeda tiap bangsa, varietas dan strain, Tebal kerabang
telur ayam berkisar 0,25 - 0,39 mm, tetapi kebanyakan berkisar 0,30 mm (Djanah,
1990).  Pendapat inj didukung oleh Winarmo dan Koswara (2002}, telur dikelilingi
oleh kulit setebal 0,2 — 0.4 mm yang berkapur dan berpori-pori.  Kulit telur ayam
berwama putih-kuning sampai coklar. Bagian sebelah dalam kulit telur, ditutupi
oleh doa lapisan yang menempel saty dengan yang lain, tetapi keduanya akan terpisah
pada ujung telur yang tumpul membentuk kantun £ udara,

Menurut Rasyaf (1984), pengumpulan telur dari kandang sebaiknya
dilakukan 3 - 4 kali sehari dan sesegera mungkin agar telur terhindar oleh injakan,
patukan dan feses ayam.  Apabila suhu dalam kandang tinggi dapat menyebabkan
kemungkinan bibit penyakit masuk ke dalam isi telur, schingga kerusakan telur
menjadi lebih parah.

Penentuan mutu telur vang terbaik adalah dengan menentukan indeks Haugh.
Penentuan kualitas telur cara ini ditemukan oleh Raymond Haugh tahun 1937.
Untuk telur yang baru ditelurkan nilai indeks haugh = 100, sedangkan untuk telur
dengan mutu terbaik nilainya 75.  Telur-telur yang busuk nilainya di bawah 30
(Purnomo dan Adiono, 19835},

Indeks putih telur merupakan perbandingan tinggi albumen tebal dengan rata-
rata garis tengah panjang dan pendek albumen tebal.  Dalam telur yang bary
ditelurkan milai ini berkisar antara 0,050 - 0,174 meskipun biasanya berkisar hanya

antara 0,012 - 0,090.  Indeks putih telur akan menurun karena penyimpanan dan
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pemecahan svemucin yang dipercepal dengan naiknya pH (Winarme dan Koswara,
2002).

Indeks kuning telur adalah perbandingan antara tinggi kuning telur dan Earns
tengahnys.  Indeks yolk menyatakan kekuatan selaput membrane vitelling {(dalam
persen). Indeks kuning telur yang baik berkisar antara 0,40 - 0,42, untuk telur
segar beragam antara 0,33 - 0,50 dengan nilai indeks rata-rata 0,42, Dengan
bertambahnya umur telur, indeks kuning telur akan menurun akibat bertambahnya
ukuran kuning telur akibat perpindahan air (dari putih ke kuning telur). Standar
untuk indeks kuning telur adalah sebagai berikut : 0,22 = Jelek, 0,39 = rata-rata dan
0,45 = tinggi (Winamo dan Koswara, 2002),

Penentuan wama kuning telur digunakan standar wama dari Roche yang
disebut volk colowr fam. Nilai yang tertera pada alat mempunyai arti khusus
(Misalnya nilai 8, berarti setiap satu gram kuning telur, di dalamnya terkandung 8 mg
pigmen karotein), namun adanya perbedsan warna bukan merupakan ukuran
kandungan nutrisi di dalam kuning telur itu (Winamo, 1993),

Kesegaran isi telur merupakan kondisi dimana bagian kunig telur dan putih
telur yang kental berada dalam keadaan membukit bila telur dipecahkan dan isinya
diletakkan di ates permukaan datar dan halus, misalnya kaca. Penetapan kesegaran
isi telur dapat dilakukan dengan metode subyektif (candling) dan cara obyektif

(memecah telur), untuk menentukan kondisi lelur baru atau lama {(Winamo dan

Kioswara, 2002},
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Cara subyektif mutu telur utuh dapat dinilai dengan cara candling vaitu
meletakkan telur dalam jalur sorotan sinar (matahari ataw larnpu listrik) yang kuat,
sehingga memungkinkan pemeriksaan kulit dan bagian dalam telur, Di tingkat
PENEecer umumnya dilakukan dengan cara  peneropongan dengan sumber cahaya
matahari atau lampu pijar.  Kelemahan cara ini adalah hanya dapal mengetahui
kerusakan yang menonjol saja dan dalam jumlah besar cara ini tidak praktis (winamao
dan koswara, 2002). Adapun penentuan mutu dan kualitas telur dengan cara
subyektif lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2.

Metode obyektif dilakukan dengan cara memecahkan telur dan menumpahkan
1sinya pada bidang datar dan licin, kemudian dilakukan pengukuran Indeks Kuning
Telur (Yolk /ndex), Indeks Putih Telur (Afbumin Index) dan Haugh Unit.  Adapun
penentuan mutu dan kualitas telur dengan cara obyektif lebih jelas dapat dilihat pada

Tabel 3.



Tabel 2, Fe.s;:.earatan Tingkatan Mutu Telur Ayam Komsumsi Menurut Standar
Nasional Indonesia (SNI 01-3926-1995),

= pik I_ Tingakatan Mutu
o
ARBY Muky Mutu I Mt 11 Mutu IT1
1 Kerabang

2. Keutuhan - Utuh = Utuh - Utuh

b. Bentuk - Marmal - Mormal - Boleh Abnormal

¢. Kelicinan = Licin (halus). - Boleh ada bagian - Boleh kasar.

vang kasar,

d, Kebersihan | - Bersih dari kotoran | - Bersih, bebas dan = Bebas dari kedoran
yang menempel kotoran yang yang menempel,
maupln noda menempel, boleh boleh ada noda

ada sedikit noda
2 Kantung Udara

[peneropongan)

a, Kedalaman |-<0,5¢m, =05 - 0.9 cm. = | ¢m atau lehih,

b. Kebebasan | - Tetap ditempat - Bebas bergerak - Bebas bergerak dan

bergerak mungkin seperti busa
3 Keadaan purih

telur

{pencropongan)

a. Kebersihan | - Bebas dari node - Bebas dari noda - Boleh ada noda,
{darah, daging atau [darzh, daging atau tetapi tidak boleh ada
benda asing benda asing benda asing lainnya),
lainnyz). lainnya).

b. Kekentalan | - Kental - Sedikat encer, - Encer, tetapi kuning
telur belum tercampur
dengan putih telur.

4 Keadaan putih

lelur

{peneropongan)

a. Benuk - Bulat - Agak gepeng - Giepeng

| b. Posisi - Ditengah - Ditengeh = Agak kepinggir
| ¢, Bayangan - Tidak jelas - Agak jelas = Jelas
batas-batas

d. Kebersihin = Bersih - Bersih - Boleh ada noda

5 Bau - Khas - Khas - Khag

Sumber ; Winamo dan Koswara, 2002.
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Tabel 3. Kriteria Penentuan mutu dan kualitas telur,

Bagian Variabel Kualitas Telur
Telur | pengukuran AA A B
Kebersihan®) | 1/32 bagian kotor 1/32 — 1/16 bagian 1/16 - 1/4 bagian yang
Kerabang | Keutuhan*) Tidak Pecah Tj:?italﬁ }]E'?u:;rh Tld:i?l;;ah
Bentuk*) Mormal MNormal Kadang tidak normal
Rongga Kedalaman®) <3 mm <6 mm <95 mm
Udara Letak®) ‘Teratur Faralir Tidak teratur dan tidak
Nilai HU*#) =72 60 - 72 mmﬂzglﬂ-eﬁmﬂbung
FI;:::’!: Kebersihan®) | Bebas noda Bebas noda Sedikit noda
Kekentalan*) Kental Sedikit encer Encer (belum
Wamna**) Jemnih Jemih mmﬁﬂ:s;iﬁhﬁlk}
K]ELF:L“FE Kebersihan*) Bebas noda Sedikit noda Banyak noda
l Posisi**) || Terpusat Terpusat Tidak terpusat

Sumber : *) Steward dan Abbot (1972) dalam Hadiwiyoto (1983),
**)Romanoff dan Romanoff (19563).
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Winamo (1993) menyatakan bahwa mutu telur akan dapat mengalami
kemunduran selama penyimpanan (clur, baik oleh proses fNisiologi maupun oleh
bakieri pembusuk.  Proses fistologi berlangsung dengan laju yang pesat pada
penyimpanan suhu kamar,  Dikatakan pula bahwa untuk telur tetas digolongkan
sebagal komoditi hidup, artinya melakukan “pemapasan”. Telur mengalami
evaporasi air dsn mengeluarkan COz dalam jumlah terteniu sehingga semakin lama
akan semakin turun kesegarannya,

Menurut Sudaryani (2003), telur akan mengalami penurunan kualitas telur
seiring {teng-an lamanya penyimpanan telur.  Secara keseluruhan penurunan kualitas
telur menyebabkan penurunan berat telur dan penurunan spesifik gravity serta timbul
bau busuk apabila semua bagizn telur telah rusak. Dikatakan pula bahwa ciri-ciri
dart bagian telur yang menunjukkan penurunan kualitas antara lain ;
|. Rongga udara bertambah luas dan besar.

2. Perubahan kondisi kuning telur (volume atau kuning telur bertambah, nilai pH
bertambah besar, kadar phosfor berkurang, kadar amonia bertambah dan letak
kuning telur bergeser).

3. Perubahan kondisi putih telur (kadar air berkurang karena terjadinya evaporasi air
dan penguapan COQ; , berkurangnya kemampuan untuk mengikat protein, kadar
phospor bertambah dan menjadi lebih encer).

4, Tumbuh bintik-bintik dan terjadi perubahan wamna pada kerabang telur,

12



Telur segar yaitu telur yang baru diletakkan induk ayam di dalam SArang.
Telur segar mempunyai daya simpan yang pendek, makin lama penyimpan telur
makin turun kesegarannya.  Sesudah § — 7 han telur sudah tidak baik kesegarannya
ditandai dengan perubahan kondisi isi telur pada bagian putih telur dan kuning telur.
Penurunan kesegaran telur terutama disebabkan oleh adanya kondisi hingkungan dan
kontaminasi mikroba luar yang masuk melalui pori-pori kerabang kemudian merusak
isi telur.  Oleh karena itu untuk memperpanjang daya simpan telur adalah dengan
menutup pori-pori kerabang telur (Hadiwiyoto, 1983),

Kantung udara mempunyai diameter sekitar § mm pada telur segar dan akan
bertambah besar ukurannya selama penyimpanan,  Kantong udara dapat digunakan
untuk menentukan umur telur (Winamo dan Koswara, 2002).

Pada telur segar, lapisan putih telur tebal bagian ujungnya akan menempel
pada kulit telur,  Putih telur tebal dekat kuning telur membentuk struktur seperti
kabel yang disecbut kalaza.  Kalaza juga akan membentuk kuning telur tetap
ditengah-tengah telur.  Kalaza juga dapat memberikan petunjuk tentang kesegaran
telur, dimana pada telur yang bermutu tinggi penampakan kalaza lebih jelas. Jika
sebutir telur dengan mutu yang tinggi dan masih segar dipecahkan, kuning telurnya
akan utuh dan tinggi, kompak dan terletak ditengah-tengah lapisan tebal putih telur,
Sebaliknya telur yang telah lama disimpan dan mutunya rendah, jika dipecahkan
akan menghasilkan lapisan putih telur yang tipis mengelilingi kuning telur yang rata

atay pecah (Winarno dan Koswara, 2002).

13
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Kuning telur adalah bagian dari telur yang mempunyai nilai gizi yang cukup
tinggi khususnya protein.  Telur yang baru ditelurkan kuningnya benar-benar berada
pada posisi terpusal.  Lambat laun akan berubah akibat adanya air yang lepas dari
putth telur dan disamping ilu berkurangnya kekentalan albumen untuk mengikat
kuning telur, kemudian kuning telur dapat dinilai melalui beral, diameter, ketebalan
dan warna.,  Selain dari pembawaan sifar bibitnya, kualitas kuning telur sangat
dipengeruhi oleh jenis ransum yang dimakannya (Romanoff dan Romanoff, 1963),

Pada saat baru dikeluarkan cleh ayam telur cukup steril.  Kontaminasi
mikroba terjadi akibat penanganan dan pengolahan telur berikulnya. Mikroba akan
mengkontaminasi  kulit telur dan seterusnya akan memasuki pori-pori lelur dan
membran telur.  Organisme kontaminan terscbut dapat tumbuh pada membran kulit
telur, putih telur dan bahkan dapat memasuki kuning telur, Salmonella sp
merupakan mikroba yang paling banyak terdapat dalam telur, sedangkan bakteri
pembusuk yang terutama terdapat dalam telur adalah Preudomonas sp.  Bakteri ini
tidak hanya memproduksi senyawa-senyawa yang dapat menimbulkan bau asam,
tetapi juga memproduksi pigme:n pada putth telur yang berwarma hijau flurescen bila
diterangi dengan sinar ultra violet.  Mikroba lain adalah Pemwicillum sp yang
menyebabkan wama hijau pada putih telur, serta -Efﬂdmpﬂ?‘fttm vang dapat

membentuk noda hitam pada telur (Winarno dan Koswara, 2002).
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METODE PENELITIAN

Walitu dan Tempat Penelitian

Penelitian  dilaksanakan pada bulan Jumi - Juli 2005, bertempat  di
Laboratorium Produksi Temak Unggas Fakulias Peternakan Universitas Hasanuddin,

Makassar.

Materi Penelitian

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan elektrik, Micrometer, Dial Pipe
CGauge, Yolk Colowr Fan, alal pemisah yolf dan albumen, cawan petri, sendok,
wadah, rissue roll, kerlas label, alat tulis-menulis dan rak telur.

Bahan yang digunakan adalah 240 butir telur ayam buras yang terdiri dari 48
butir telur yang diperoleh dari setiap pasar tradisional di kota Makassar, jumlah pasar

ada 5 buah yaitu pasar Daya, pasar Pabaeng-baeng, pasar Terong, pasar Sentral, dan

pasar Pannampu.

Metode Penelitian

1. Pengambilan Sampel

Telur ayam buras diperoleh dari beberapa pasar tradisional yang berada di
kota Makassar yaitu pasar Daya (P1), pasar Pabaeng-baeng (P2), pasar Terong (P3),
pasar Sentral (P4), dan pasar Panampu (P5).  Setiap pasar diwakili oleh empat orang

pedagang telur yang diambil secara acak dan dari setiap pedagang diambil secara

15
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acak tiga butir telur
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mterval wakiu enam harj sebanyak empat kali

2. Parameter yang Diukur
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Pengamatan kualitas telur ayam buras dilakukan selas; herikun ;

 Knelites Elsterior

Kebersihan kerabang

Keutuhan 1elur

Tekstur kerabang

Bentuk telur

Beral kerabang (gram)

Ketebalan kerabang (mm)

Warna kerabang

Berat telur (gram)

Indeks telur menumit RomanoelT dan RomanolT{1963)

Lebar telur (mm})

Indeks elur =
Panjang telur {mm)

Kreelites Intevior
Rongga udara kedalaman {mm)
Haugh Unit menurut RomancelT dan Romano (T(1963)

Haugh Unit = 100 log {(H + 7.37 - 1.7 "'?""”Jj,'l

Kolerangan

H = Tinggi e/emen (mm)
W = Berut telur (gram)

Beral albumen {gram)

untuk diteliti kualitasnya.  Pengambilan telur dilakukan dengan
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4. Indeks Afhimen menurue! RemanodT dan RomanolT(1963)

H

Al -
Avw
K clerangan -

W = Beral telur {gram)
A = Panjang relur ditambah Lebar telur dibagi 2 (mm)

Al = Indeks alfbumen
H = Tinggi etthunren (mm)

5. Berat yolk (gram)
6. Indeks Yolk menurut Romanc!i dan RomanofT( 1963)

h

Yl ==——

wid

Kelerangan :

h = Tinggi valk (mm)
wid = Lebar velk (mm)
Yl Indeks valk

7. Warna yedt diuyi dengan menggunakan alat yang disebut Yolk Colowr Fun

{ RomanolT dan RomanafT, 1963).

Analisis Dati

Datn  kualitas eksterior (kebersihan kerabang. keutuhan tefur, 1ekstur
kerabang, bentuk telur, warna kerahan) dianalisis seeara deskriptif, Sedangkan data
kualitas cksierior (berat telur (gram), berat kerabang, ketebalan kerabang dan indeks

telur) dan data kualitas interior yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan (Gasperz,
1991).

Model Statistik yang disunakan sdalal sehugai beriku :
Yi= u + T + Bt i=12345

J=1.234
Keterangan :

Yy = Nilai pengamatan kualias telur ayam buras,

L = Nilai tengah umum (rata-rata populasi),
T = Pengarul lokasi pengambilan ke-i terhadap kualitas tefur ayvam buras
Eij = Pengaruh galal percobaan.

Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan

dengan uji Orthogonal (Gasperz, 1991),

I8
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HASIL DAN PEMBA HASAN

kualitas Eksterior Telur Avam Buras

Rata-rata kualitas eksterior telur ayam buras yang diperoleh dari beberapa

pasar tradisional di kota malkassar dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Kualitas Eksterior Telur Ayam Buras yang Beredar pada Beberapa Pasar
Tradisional di Kota Makassar,

== PASAR
Kualitas eksterior Pl B2 P3 P4 P5 Rata-
{Daya) | (P'baeng | {Terong) | (Seneral) | (Panna rata
| -haeng) )
Bentuk Telur {normal) 45 48 45 dq d4f 05 B3%
[ndeks Telur 0,76 0,74 0,76 0.77 0,76 10
Kezutubhan 48 48 47 48 40 9E.753%
Kebersihan Kerabang: )
- I (Bersih) 30 12 32 22 29 52,08%
- 1 {Sedikit Kotor) 13 30 15 21 13 38,34%
- 111 (Kotor) 5 [ l 5 (1] 9.58%
Tekstur Kerabang: .
i a0 | 3 | 4 43 46 | 85%
i 8 14 7 5 2 15%
Wama Telur:
- Putih 30 37 35 34 25 68,33%
- Coklat 18 11 13 14 20 31,67%
Berat Kerabang (gram) | 5.89 | 5.12 5.4 659 | 559 5,72
':'mm} B b 1] b
Berat Telur (gram) 34,56" | 37.73% | 36,77" | 41.46" | 37.60° | 3762 i ]
Keterangan ; Angka yang mempunyai notasi berbeda menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0.03).
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A. Bentuk Telur

Pada Tabel. 4 diperoleh bentuk tefur ayam buras yang normal pada masing-
masing pasar yaity P1: 45 butir, P2: 48 butir, P3: 45 butir, P4: 46 butir dan P5; 46
buutir, Perbedaan jumlah telur yang nommal berbeda pada masing-masing pasar
disebabkan oleh adanya perbedaan bentuk oviduk dari tiap-tiap induk ayam buras,
sehingga telur yang diperaleh berbeda pula.  Hal ini sesuai dengan pendapat Djanah
(1990}, bahwa bentuk telur dipengaruhi oleh bentuk oviduk pada masing-masing
induk ayam, sehingga bentuk telur yang dihasilken berbeda pula.

Diperoleh bentuk telur normal pada ayam buras 9583 %, sedangkan bentuk
telur abnormalnya 4,17 %. Bentuk telur yang abnormal (Bicomical) lebih banyak
ditemukan pada pasar Daya dan pasar Terong, sedangkan pada pasar P*baeng-baeng
tidak ditemukannya bentuk telur yang abnormal. Bentuk telur normal yaitu
berukuran panjang : lebar 3 : 4,

Rata-rata indeks telur untuk ayam buras yang diperoleh dari beberapa pasar
tradisional di kota Makassar dapat dilihat pada Tabel. 4 adalah 76 %. Hal ini berbeda
dengan pendapat Djanah (1990), bahwa bentuk telur biasanya dinyatakan dengan
suaty ukuran indeks bentuk atau “shape index™ yaitu perbandingan (dalam persen)

antara ukuran lebar dan panjang telur.  Ukuran indeks untuk telur yang baik adalah

sekitar 70 - 75.
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Gambar 1. Rata-Rata Indeks Telur Ayam Buras pada Beberapa Pasar Tradisional di
Kota Makassar,

Dari gambar 1 menunjukkan bahwa indeks telur yang diperoleh dari pasar
Sentral menunjukkan grafik yang tertinggi pada minggu ketiga dengan rata-rata 0.77,
sedangkan pada pasar P’baeng-bacng memiliki grafik tertinggi pula pada mingeu
kedua dan ketiga tetapi nilai rata-rata indek telurnya rendah dibandingkan dengan
pasar Seniral. Begitu pula pada pasar Daya, pasar Terong dan pasar Pannampu nilai
rata-rata indeks telumya rendah dibandingkan dengan pasar Sentral.

Sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata pada
indeks telur ayam buras yang diperoleh dan beberapa pasar tradisional di kota
Malkassar,

Telur dengan ukuran vang besar belum tentu memiliki nilai indeks telur yang

besar, begitu pula pada telur yang kecil.  Hal ini sesuai dengan pendapat Romanoff

dan Romanoff (1963), menyatakan bahwa telur yang panjang dan sempit relatif akan

mempunyai indeks yang lebih rendah sedangkan telur yang pendek dan luas
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walaupun ukurannya kecil atay

Selanjutnya dinyatakan
suma akan selalu menghasilkan telur yang mempunyai bentuk yang relatif sama.
B. Keutuhan Telur

Keutuhan telur dapat dilihat pada tabel 4 dengan nilai 98,75 % bentuk telur
normal, sedangkan 1,25 % terdapat pada telur yang mulai retak kulitnya.  Keutuhan
telur yang diperoleh pada masing-masing pasar yaitu P1: 48 butir, P2: 48 butir, P3:
47 butir, P4: 48 butir dan P5: 46 butir.  Sedikit jumnlah keutuhan telur vang diperoleh
pada pasar Pannampu, menandakan bahwa pada pasar tersebut telur yang diperaleh
kualitasnya rendah, Keretakan kerabang telur tersebul dapal mengakibatkan
kerusakan pada isi telur sehingga mempercepat proses pembusuken, seperti halnya
kontaminasi mikroba masuk melalui pori-pori kerabang,  Hal ini sesuai dengan
pendapat Hadiwiyoto (1983), bahwa penurunan kesegaran telur terutama disebabkan
oleh adanya kondisi lingkungan dan kontaminasi mikroba luar yang masuk melalui
pori-pori kerabang kemudian merusak isi telur.

Induk ayam yang dipelihara dalam kandang batrery memiliki kerabang vang
bersih dan utuh, sehingga dapat mengurangi kontaminasi mikroba masuk ke dalam
telur ayam buras. Hal ini sesuai dengan pendapat Djanah (1988), bahwa menyatakan

hahwa permukaan kerabang telur ayam lebih wtuh dan bersih dari pemeliharaan ayam

dalam kandang batiery berlantai kawat.

12

besar akan mempunyar indeks vang lebih h:és'un._.

bahwa individu-individy Ayam yang mempunyai owidict
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C. Kebersihan Kerabang

Tabel 4 menunjukkan bahwa kebersihan kerabang telur ayam buras yang
diperoleh dari 5 pasar yang berada di kota Makassar cukup beragam. Mutu I (bersih
hebas dari kotoran yang menempel maupun noda) memiliki nilaj yang lebih tinggi
yaitu 52,08 %,  sedangkan mutu 11 (bersih bebas dari kotoran yang menempel, baleh
ada sedikit noda) dengan nilai 38.34 % dan mutu I {bersih bebas dari kotoran yang
menempel, boleh ada noda) 9,58 % Noda yang berada pada kerabang telur
menandakan bahwa pada telur telah terfjadi peertumbuhan mikroba. Hal ini sesuiai
dengan pendapat  Winarno dan Koswara (2002), perubahan fuar pada telur antara
lain adalah timbulnva bercak-bercak pada permukaan kulit telur yang disebabkan

oleh adanya pertumbuhan mikroba, terutama kapang dan jamur,

D. Teksiur Kerabang

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa tekstur kersbang vang halus diperaleh

dengan nilai 85 % lebih tinggi dibandingkan dengan tekstur kerabang vang kaser

dengan nilai 15 %. Pada pasar Pannampu lebih banyak diperoleh telur ayam buras
yang tekstur kerabangnya halus yaitu 46, sedangkan pasar lainnya telur yang
diperoleh dengan tekstur kerabang yang halus berkisar 40 - 43.  Adanya perbedaan
tekstur kerabang pada telur disebabkan oleh faktor makanan, Hal ini sesuai dengan

pﬂndapﬂ Wihﬂndﬂ}fﬂ dan Mu[}ﬂdj {EQEE}, bahwa k“ﬁ]jtas- telur }'Bim I’:’Efﬂbﬂﬂs fidak

dapat terbentuk sendiri melainkan dipengaruhi oleh faktor hormonal dan ransum yang

dikonsumsi.
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Tekstur kerabang pada (elur ayam buras ada yang halus dan ada yang kasar,

bersifit keras. Hal ini sesuai dengan pendapal winamo dan koswara {2002), bahwa
kulit telur bersjfat keras, dilapisi kutikula dan permukaannya halus,  Kulit telur

terdiri dari empat bagian yaitu lapisan kutikula, lapisan kulit kerang, lapisan

mamilaris dan lapisan membran,

E. Warna Telur

Tabel 4 memperlihatkan adanys perbedaan wamna yang terdapal pada telur
ayam buras yang diperoleh dari beberapa pasar tradisional di keta makassar. Untuk
telur yang berwarma putih nilainya 68,33 %, sedangkan telur yang berwama coklat
31,67 %%.  Hal ini sesuai dengan pendapat Winamo dan Koswara (2002), bahwa
telur ayam dapat diklasifikasikan berdasarkan warna kerabang (kulit telur) menjadi
dua yaitu warna putih dan wama coklat.

Pada tabel 4 warna telur putih dan pasar Pannampu lebih sedikit diperoleh
dibandingkan pasar yang lamnya yailu wama putth 28 dan warna coklat 20,
sedangkan wama telur putih yang lebih banyak diperoleh pada pasar P'baeng-baeng

vaity 37 dan wama coklamya 11.  Warna telur ayam buras identik dengan wama
putih,

I. Berat Kerabang
Pada tabel 4 rata-rata beral kerabang yang terendah diperoleh pada pasar
P'bacng-baeng dengan nilai 5,12 gram sedangkan berat kerabang yang tertingg

diperoleh dari pasar Sentral dengan nilai 6,59 gram.  Perbedaan berat kerabang yang
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di i :
'peroleh dipengarubi bahan pakan yang diberikan pada ransum induk ayam seperti

kebutuhan kalsium dan phosphor. Hal ini sesuai dengan pendapat wahyu (1978),

bahwa kalsium dan phosphor di dalam ransum sangal mempengaruhi berat kerabang,
selanjutnya dikatakan kebutuhan kalsium dan phosphor adalah 2,75 persen dan 0,60

persen dari komposisi pakan vang diberikan,
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Gambar 2. Rata-Rata Berat Ktr_&bﬂhg Telur Ayam Buras yang Beredar di Beberapa
Pasar Tradisional di Kota Makassar

Dari gambar 2 menunjukkan bahwa lelur yang diperaleh dari beberapa pasar

tradisional di kota Makassar yaitu pada pasar Sentral memiliki nilai yang tinggi pada

pengambilan kedua, pada pasar Draya memiliki nilai tertinggi berat kerabangnys pada

pengambilan pertama.  Berat kerabang dengan nilai yang terendah diperoleh dari

pasar P’baeng-baeng dan pasar terong.
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Sidik ragam, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata pada
berat kerabang telur ayam buras yang diperoleh pada beberapa pasar di kota
Makassar.

Seiring  dengan  lama penyimpanan, beral kerabang tidak mengalami
perubshan karena kerabang telur terdiri dari 95 persen bahan orpanik yang lambat
mengalami perubahan sampai penyimpanan sembilan hari. Rata-rata berat kerabang
yang diperoleh dari beberapa pasar tradisional adalah 5,72 sekitar 11 - 15 persen.
Hal ini sesuai dengan pendapat Djanah ( 1990), bahwa kulit telur (egg shell) sekitar
11 persen dari total berat telur.

G. Ketebalan Kerabang

Tabel 4 menunjukkan rata-rata ketebalan kerabang yang diperoleh tidak jauh
berbeda dari beberapa pasar tradisional di kota Makassar yaitu P1 1,36 mm, P2 0,39
mm, P3 0,39 mm, P4 0,37 mm dan P5 0,33 mm.  Ketebalan kerabang yang rertinggi

diperoleh pada pasar P'baeng-baeng, sedangkan ketebalan kerabang yang nilainya

rendah diperoleh pada pasar Daya.
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Gambar 3.  Rata-Rata Ketebalan Eeerabang Telur Ayam Buras yang Beredar pada
Beberapa Pasar Tradisional di Kota Makassar,

Dani gambar 3 menunjukkan bahwa pada pasar Pannampu diperoleh ketebalan
kerabang dengan nilai yang rendah dibandingkan dengan pasar lainnya, sedangkan
pada pasar P'baeng-baeng diperoleh ketebalan kerabang dengan nilai yang cukup
inggi. Ketebalan kerabang dari masing-masing pasar berkisar antara 0,35 — 0,39.
Hal ini sesuai dengan pendapat Djanah (1990), bahwa tebal kerabang telur berbeda
liap bangsa, varictas dan strain.  Tebal kerabang telur ayam berkisar 0,25 - 0,39
mm, tetapi kebanyakan berkisar 0,30 mm.

Sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata pada

berat kerabang telur ayam buras yang diperoleh dari beberapa pasar tradisional di

kota Makassar.

Tebalnya kulit telur depat memperkecil keretakan telur selama proses
pengangkutan dan penyiinpanan, sehaliknya jika kerabang telur tersebut tipis maka

keretakan pada kulit telur besar kemungkinannya.  Ketebalan kerabang dipengaruhi
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oleh makanan dan carg pemeliharaan.  Hal ini sesua; dengan pendapat Sugandi

menghasilkan telur YENE mempunyai kerabang lebih tebal dari pada dalam kandang

berlantai kawat,
H. Berat Telur

Tabel 4 rata-rata berat telur yang diperoleh dari masing-masing pasar yaitu
P1: 34,56 gram, P2; 37,73 gram, P3: 36,77 gram, P4: 41,46 gram dan P5: 37,60 gram
dan rata-rata keseluruhan dan kelima pasar tradisional dari 240 butir telur ayam buras
adalah 37,62 gram.  Hal ini sesuai dengan pendapat Mansjoer dick (1989), buhwa
pada sistem pemeliharaan secara tradisional {ckstensif) rata-rata beral telur ayam
buras adalah 37,5 gram per butir. Pendapat ini didukung oleh Winarmo dan

Koswara (2002), bahwa berat telur di bawah 45 gram untuk telur ayam buras yang

digolongkan sebagai telur eksira kecil pada ayam ras.

o m—

Daya P'bagng-baesng

Sentral Fannampu

Rata-Rata Berat Telur Ayam Buras yang Beredar pada Beberapa Pasar

Gambar 3.
Tradisional di Kota Makassar.
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Dari gambar 3 menunjukkan bahwa berat telur yang nilainya tinggi diperoleh
pada pasar Sentral, dimana rata-rat berat telur yang diperoleh dari pasar tersebut
adalah 41,46 gram per butir, Berat 1elyr dengan nilai terendah diperoleh dari pasar
F'baeng-baeng pada minggu keempat, letapi rata-rata beral telumya lebih tinggi dari
pasar Dava,

Sudik ragam, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata (P<0.0%)
pada berat telur ayam buras yang diperolch darj beberapa pasar tradisional di kota
Makassar, selanjutnya uji orthogonal menunjuktkan bahwa rata-rata berat telur Yang
diperoleh dari pasar Daya berbeda sangat nyata(P<0,05) bila dibandingkan dengan
rata-rala berat telur yang diperoleh dari pasar Sentral, P'baeng-baeng, Terong dan
pasar Pannampu,

Perbedaan beral telur yang diperoleh dari lima pasar diakibatkan karena
proses produksi telur dan lama penyimpanan telur. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sudaryani (2003), bahwa telur akan mengalami penurunan kualitas telur seiring
dengan lamanya penyimpanan telur, Secara keseluruhan penurunan kualitas telur
menyebablkan penurunan berat telur.

Cara dan lama penyimpanan telur dapat memperkecil nilai dan berat telur
oleh adanya penguapan air yang diakibatkan suhu yang tinggi pada tempat
dengan lama penyimpanan maka proses penguapan tetap

penylmpanan, Seiring

berlangsung sehingga berat telur makin berkurang. Pada pasar Daya dan Terong

berat (elurnya sesuai dengan bentuk telur yang kecil, sedangkan pada pasar

hesar tetapi memiliki berat telur yang kecil nilainya.
Pannampu bentuk telurmya yang
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Pasar Pannampy

kesadaran pedagang

berkurangnya nilai

memiliki  kondisi yang tidak mendukung karena kurangnya
untuk menyimpan telumya pada suhu yang rendah sehingga

berat telur tidak dapat terhindarkan.
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Kualitas Interior Telur Avam By ras

Hasil pengamatan yang diperoleh untuk kualitas interiar

dapat dilihat pada Tabel, 5 berikut -

telur ayam buras

Tabel 9. Kualitas Interior Telur Ayam Buras yang Beredar pada Beberapa Pasar di

Kota Makassar.,

PASAR Rata-
Kualitas Interior Pl P2 P73 Pa Pg Rala
Kedalaman Rongga
Lidara {(mm) 4.4 5.00 4.5 3.21 56 4 86
Berat Albumin 17.61 | 1850 | 17.30* | 20.82" | 16.60% | 18.17
Indeks Albumen 0.014 0016 0.015 0.014 0.012 0.014
Berat Yolk 1406 | 1400 | 1492 | 1472 | 1572 | 1472
Indeks Yolk p26 | 025 | 025 | 028 | 019 | 025
4 4]

Warna Yolk 6 5 : .

67.68 70.45 6540 | 66.20 | 63.20 0659
Haugh Unit

i d jukkan perbedaan yan
Keterangan : Angka yang mempunyal notasi berbeda menunjukkan pe yang

nyata (P<{).05).
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A. Kedalaman Rongga Udara \:\ VR ik
B

Tabel 5 menunjukkan rata-ratd kedalaman rongga wdara dari sctiap pasar

tradisional yaitu P1 4.6 mm, P2 538 mm, P3 § mm, P4 3,35 mm dan P5 5,95 mm.
Kedalaman rongga udara pada tefur yang diperoleh termasuk dalam kualitas telur A
vaitu kedalaman rongga udaranya kurang dari 6 mm. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hadiwiyolo (1983), bahwa kualitas telur AA rongga udaranya kurang dari 3 mm,
kualitas telur A rongga udaranya kurang dari 6 mm, kualitas telur B rongga wdaranya

kurang dari 9,5 mm dan kualitas telur C rongga udaranya lebih dari 9,5 mm.

1077
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Daya Fbaeng-baeng Terong Sentral FPannampu
[ol s om aw |
Gambar 6.  Rata-Rata Kedalaman Udara Telur Ayam Buras pada Beberapa Pasar

Tradisional di Kota Makassar,
Dari gambar 6 diatas diketahui bahwa telur yang diperoleh dari pasar
Panampu memiliki grafik yang tertingg pada minggu keliga sedangkan pada pasar
Sentral memiliki kedalaman ronggge udara yang lebih rendah dibandingkan dengan

keempal pasar lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pada pasar Sentral kualitas
telurnya linggi dibandingkan dengan pasat Pannampu yang memiliki nilai tertinggi
yang menandakan bahwa kualitas telumya rendah. Lama penyimpanan dapat
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memperbesar nilai kedalaman Tongea udara. Hal ini sesuaj den gan pendapal Djanah
(2002), bahwa kantung udarg Mempunyal diameter sekitar 5 mm pada telur segar dan

gkan bertambah hesar ukurannya selzma penyimpanan. Kantong udara dapat

digunakan untuk menentukan umur telur,

sidik ragam, menunjukkan bahwa tidak lerdapatl pengaruh yang nyata pada
kedalaman rongga udara teur ayam buras yang diperoleh dari beberapa pasar
tradisional di kota Makassar,

Adanya perbedaan kualitas telur vang diperaleh dari beberapa pasar
tradisional disebabkan karena lamanya telur tersebut disimpan untuk dijeal, semakin
lama penyimpanan telur maka rongga udara akan semakin besar pula yang dapat
dilthat pada pasar Pannampu. Menurut Sudarvani (2003), telur akan mengalami
penurunan kualitas telur seiring dengan lamanya penyimpanan telur, Secara
keseluruhan penurunan kualitas telur menyebabkan rongga udara bertambah Tuas dan

besar penurunan berat lelur dan penurunan spesifik gravity serta timbul bau busuk

apabila semua bagian telur telah rusak.

B. Berat Albumen

Tabel 5 menunjukkan rata-rata berat albumen yang diperoleh dari beberapa
pasar tradisional di kota Makassar adalah P1 17.61 gram per butir, P2 18.50 gram per
butir, P3 17.30 gram per butir, P4 20.82 gram per butir dan P5 16.60 gram per butir,

Nilai rata-rata berat albumen berbeda pada tiap pasar, yang dipengaruhi oleh lama
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ke volk.  Hal ini .
Yo al ini sesua; dengan pendapat Sudaryani (2003), bahwa telur akan

mengalami penurunan kualitas telyr seiring dengan lamanya penyimpanan, bagian

telur yang menunjukkan Penurunan kualitas adalah perubahan kondisi oulih telir

ad I - ot
(kadar  ait. berkurang _karens tenjadinya cvaporasi air dan penguspan CO,

berkurangnya kemampuan untuk mengikal protein, kadar phosghir bertambah. da

menjadi lebih encer).
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Gambar 7. Rata-Rata Berat Albumen Telur Ayam Buras pada Beberapa Pasar
Tradisional di Kota Makassar.

Dari gambar 7 diatas diketahui bahwa telur yang diperoleh dari pasar
P'baeng-baeng dan pasar Sentral memiliki berat albumen yang lebih tinggi di
bandingkan dengan keempat pasar lainnya, sedangkan pada pesar Pannampu
memiliki berat albumen yang lebih rendah dibandingkan dengan keempal pasar
lainnya. Hal ini disebabkan karena lama penyimpanan telur schingga berkurangnya
kadar air pada albumen.

Sidik ragam, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyaia (P<0.05)

pada rata-rata berat albumen telur ayam buras yang beredar pada pasar tradisional di
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kota Makassar, selanjulnya yji orthogona) menunjukkan bahwa rats-rata berat

[ :
albumen telur ayam buras yang diperoleh dari pasar Sentral berbeda sangat nyata

(P<0.01) bila dibandingkan dengan rata-rata berat albumen dari pasar Pannampu.
C. Indeks Albumen

Pada tabel 5 rata-rata nilai indeks albumin yang diperoleh dari beberapa pasar
tradisional adalah P1 0,014 : p2 0,016 ; P3 0,015 ; P4 0,0135 dan P5 (1,012, Nilai-
nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan dari tiap-tiap pasar karena
masih dalam standar indek telur yaite 0,012 — 0.090.  Hal ini sesua; dengan
pendapat Winamo dan Koswara (2002) bahwa dalam telur yang baru ditelurkan nilai

i berkisar antara 0,050 — 0,174 meskipun biasanya berkisar hanya antara 0,012 -

0,000,

Fannamgu

Daya Pbaeng-baeng Tamog
[oimicmow e [
yam Buras pada Beberapa Pasar Tradisional

Gambar &, Rata-Rata Indeks Albumen A
di Kota Makassar.

Dari bar & diatas dapai diketahui bahwa indeks albumen telur ayam buras
ari gam

yang diperoleh dan pasar Pannampu menunjukkan grafik yang rendsh pada minggu
ng di
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ketiga,

sedanghk E
ngkan pada pasar p baeng-baeng menunjukkan grafik yang tinggi pada

minggu ketiga dengan nilai rata-ratg 0.018, dan ditemukan pula grafik yang tertinggi

pada pasar Terong dan Sentral. Rata-rata indeks albumen pasar tersebut memiliki

indeks yang hampir sama,

Sidik ragam, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata pada
indeks albumen telur ayam buras yang beredar pada pasar tradisional di kota
Makassar,

Indeks albumen yang diperoleh dari pasar Pannampu nilainya rendah
dibandingkan dengan indeks albumen dari keempat pasar lainnya, karena Telur yang
tersimpan lama karena kurang laku terjual yang beredar pada pasar Pannampu telah

mengalami proses pemecahan ovomucin yang disebabkan lama penyimpanan.

. Berat Yolk

Tabel. § rata-rata berat volk yang diperoleh dari beberapa pasar tradisional
adalah P1 14.16 gram pér butir, P2 14. 11} gram per butir, P3 14.92 gram per butir, P4
14,72 gram per butir dan P5 15.72 gram per butir. Nilai-nilai tersebut menunjukkan
bahwa pada pasar Pannampu memiliki berat yolk dengan nilai yang tinggi, hal ini

disebabkan oleh perpindahan air dari albumin ke yolk skibal lams pemyimpanan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Stadelman dan Cotteril (1577), bahwa berat yolk

mengalami perubahan sesual umur telur karena adanya Hy dari albumen masuk ke

berat.
dalam yolk schingga berat yolk cenderung bertambah
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Gambar 8. ﬁ?f;ﬁ;ii:;:t Yolk Ayam Buras pada Beberapa Pasar Tradisional di

Pada gambar 8 diatas menunjukkan bahwa nilai berat yolk pada pasar Daya,
P’baeng-baeng, Terong dan pasar Sentral tidak jauh berbeda, sedangkan pada pasar
Pannampu menunjukkan nilai vang tinggh schingga dapat dikatakan bahwa pada pasar
terscbut dipercleh telur yang berkualitas rendah karena memiliki berat yolk yang
nilainya tinggi akibat adanya perpindahan air dan albumen ke yolk. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudaryani (2003), bahwa bagian telur yang menunjukkan penurinan
kualitas yaitu perubahan kondisi kuning telur (volume bertambah, nilai pH bertambah
hesar, kadar phosphor berkurang, kadar anomia bertambah dan letak kuning telur
bergeser).

Analisis Sidik Ragam, menunjuikkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang yata

pada berat yolk telur ayam buras yang beredar pada beberapa pasar tradisional di kota

makassar,
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E. Indeks Yolk

o i o
abel 5 menunjukkan nilaj indeks yolk adalah P1 0,26 -P20,23;P30,23;P4

0,28 d fi
L8 dan P53 0,25, Winarno dan Koswara (2002), bahwa Indeks yolk menyatakan

kekuatan selapul  membrane vitelline. Indeks kuning telur vang baik berkisar
antara 0,40 — 0,42, untuk telur segar beragam antara 0,33 - 0,50 dengan nilai indeks
rata-rata 0,42, Dengan bertambahnya umur telur, indeks kuning telur akan menurun
akibat bertambahnya ukuran kuning telur akibat perpindahan air (dari putih ke kuning
telur). Standar untuk indeks kuning telur adalah sebagai berikut : 0,22 = jelek, 0,39 =

rata-rata dan 0,45 = tinggt.
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Gambar ©. Rata-Rata Indeks Yolk Telur Ayam Buras yang Beredar pada Beberapa
Pasar Tradisional di Kota Makassar

Dari gambar 9 diatas diketahui bahwa pada pasar Panampu terdapat 3 grafik

vang memiliki indeks kuning telur yang paling rendah dibandingkan dengan keempal

pasar ]gimﬂl:’.-a Egdangkan graflk [Eﬂiﬂggi. dl:ﬂ_g.ﬂ.]'.l. pilai indeks I‘_r"l:l'|.|{ 0.29 tEt‘da]:l-a'[ PEIE'E
1]

pasar daya pada minggu ketiga dan minggu pertama pada pasar Terong, Sentral dan

T




e

Pannampu. - Semakin lama (elyy fersebut tersimpan maka indeks yolk akan semakin

menurun.  Hal ini disebabkun karena lamanya penyimpanan sebelum telur laku

terjual dipasaran masih merupakan persoalan utama bagi pedagang schingga
kerusukan telur tidak dapat dihindari, disamping itu tidak adanya usaha olch
pedagang untuk pengawetan telur sehingga dapat memperpanjang masa simpan.

Sidik ragam, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata pada
indeks yolk telur ayam burag yang beredar pada pasar tradisional di kota Makassar,

Telur ayam buras yang beredar peda pasar Pannampu Kualitasnya rendah
yang dapat dilihat dengan diperolehnva nilai indeks volk yang rendah. Semakin
wa'lama umur telur semakin rendah kualitasnya, dan dipengaruhi dengan suhu yang
tinggi. Selama penelitian, lokasi pedagang telur yang bereda pads pasar pannampu
tidak terhindarkan oleh panasnya matshari, sehingga telur ayam buras yang
didagangkan terkena sinar matahari dengen suhu yang tinggi. Telur yang disimpan
dengan suhu 32°F (-0,0018°C) dapat tahan selama 40 minggu dengan kualitas indeks

volk diatas 45 %, sedangkan telur yang disimpan pada suhu 72 F (22,2182 C) hanya

tahan selama | minggu dengan kualitas indeks yolknya 40 %.

F. Warna Yolk
Tabel § diperoleh warna yolk dari beberapa pasar tradisional di kota Makassar
1 ) f
adalah pada pasar Daya warma yolknya 6, pasar P'baeng baeng wama yolknya 6,
T arna yolknya 6, pasar Sentral wama yolknya 6, pasar Pannampu
pasar lerong w §
aan nilai warna yolk dikarenakan oleh zat wama

wama yolknya 4. Adanya kesam
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santtofil yang dikandung daam Masing-masing kuning telur per butir. Umumnya

kuning telur berwama Kuning atay aranye, yang disebabkan oleh e skl

yang berasal dari makanan ayam, pigmen lain yang banyak ierviapac: di dalammagn

adalah pigmen karotenoid. Nilai-nilai yang menunjukkan wama kuning telur
menandakan bahwa dalam seliap | gram kuning telur di dalamnya terkandung
pigmen karoten. Hal ini sesuaj dengan pendapat Winamo (1993), bahwa nilai Yang
tertera pada alat mempunyai arti khusus {misalnya nilai 8, berarti seliap satu gram
kuning telur, di dalamnya terkandung & mg pigmen karotein), namun adanya
perbedaan warna bukan merupakan ukuran kandungan nutrisi di dalam kuning telur

.

e ol - . i,

Terang Sentral Pannampu

Daya

Gambar 10. Rata-Rata Warna Yalk Telur Ayam Buras yang Beredar pada Beberapa
Pasar Tradisional di Kota Makassar,

Dari gambar 10 diatas menunjukkan bahwa pada paser Duaya dan pasar

P'b haeng memiliki tinggi grafik yang sama, sedangkan pada pasar Pannampu
aeng-

diperoleh nilai yang berbeda satu sama lain.
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Sidik ragam, mmmn_iuk}:an bahwa tidak terdapat pengaruh yang nyata pada

warna yolk telur itik yang beredar Pada beberapa pasar tradisional di kota Makassar.
Selama penelitian, lokasi Pengambilan telur ayam buras berbeds-beda dengan
suhu dan tempat penyimpanan yang berbeda pula. Keadaan lokasi pada pasar
Pannampu suhunya lehih tinggi dibandingkan dengan pasar lainnya. Tempat dan
suhu penyimpanan yang baik dapat memperlambat perubahan wama yolk, sedangkan
pengaruh suhu yang tinggi dapat menyebabkan kemungkinan terjadinys perubahan
warma yolk. Menurut Winamo, dkk (1982), bahwa efek kerusakan telur (seperti

berubahnya wama yolk) dapat disebabkan oleh sinar matahari langsung pada saat

penyimpanan,

H. Haugh Unir

Rata-rata haugh unit yang diperolch dar liap pasar dapat dilihat pada tabel. 5

vaitu P1 67,69 ; P2 70,45 ; P3 6541 ; P4 66,19 dan P5 63,20  Haugh Unit dari tiap

pasar termasuk dalam kualitas telur A dengan nilai 60 - 72, Hal ini sesuai dengan

pendapat Purnomo dan Adiono {1985), penentuan muiu telur yang terbaik adalah

i menentukan indeks Haugh.  Penentuan kualitas telur cara ini ditemukan

leh Raymond Haugh tahun 1937,  Untuk telur yang baru ditelurkan nilai indeks
[} _'!.-']'HIJ

haugh = 100, sedangkan untuk telur dengan mutu terbaik milainya 73, Telur-telur
augh = i

yang busuk nilainya di bawah 30.
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Gambar 11. Rata-Rata Haugh Unit Telur Ayam Buras yang Beredar di Beberapa
Pasar Tradisional di Kota Makassar

Dari gambar 11 diatas dikatahui bahwa nilai Hawgh Unit (HU) untuk tiap
pasar berbeda beda. Nilai HU yang rendah terdapat pada pasar Panampu minggu
ketiga dengan nilai 47,18, sedangkan grafik tertinggi pada pasar Terong pada minggy
pertama dengan mlai 7599, Grafik yang rendah menandakan bahwa rendahnya
kualitas telur yang dijusl di pasar tersebut atau bahkan sudah mengalami kerusakan.

Sidik ragam , menunjukkan bahwa tidak terdapatl pengaruh yang nyata pada

haugh unit telur ayam buras yang beredar pada beberapa pasar tradisional di kota

Makassar,

Kualitas telur ayam buras yang rendah nilainya terdapat pada pasar

Pannampu, sedangkan kualitas telur yang umumnys paling baik terdapat pada pa:;ar
Pa’bacng-baeng karena memiliki nilai rata-rata yang tinggi yaitu 70,45, Hal ini
sesuai dengan pendapat Steward dan Abbot (1972) dalam Hadiwiyoto (1983),
Romanoff dan Romanoff (1963) bahwa hiital U kulitan AL xclalah =72, Knlitas A

60, dan kualitas C=<3L.

= 60— 72, kualitas B =31 -

4 -




Kualitas telur yang beredar pady Pasar Pannampu diperoieh dengan melihat

parameter yang diukur sepen; kedalaman rongga udara, berat albumen, indeks

albumen dan indeks yolk menunjukkan bahwa kyalitas telumya rendah. Kurangnya

peminat untuk membeli telur dj pasar lersebut memperlambat proses peredaran

sehingga lama penyimpanan semakin bertambah dan didukung dengan kondisi pada
pasar terscbut dimana para pedagang kurang menyadari untuk menyimpan telur

ditempal yang terhindar dari sinar matahari atau ditempat dengan subu yang rendah

sehingga penurunan kualitas telur ayam buras tidak dapat terhindarkan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

ol =

Kesimpulan

B - o .
erdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di beberapa pasar tradisional

dapal disimpulkan bahwa dari segi kualitas interior vaitu kedalaman rongga udara,
nilal indeks yolk, berar albumen dan indeks albumen menumjukkan bahwa kualitas
telur yang paling rendah diperoleh pada pasar Pannampu, sedangkan pada keempat

pasar lainnya memiliki kualitas yang baik,
Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kontaminasi mikroba selama

proses peredaran telur, agar lebih menarik minat peternak, pedagang dan masyarakat

untuk lebih memperhatikan kualitas telur yang dikonsumsi.
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Lampiran 1. Analisis Ragam Indeks Telur A

Pasar Tradizsiona| di Kot Makaszar

¥am Buras yang Beredar pada Beberapa

= (0757 +0.76)+...(0.77F - 11.54
= 11.5417 -11.537
= 0.0049

¥ F
=Xl e HY) P

JK Perlakuan 5
@02 ... H3.03)" 1y 54
4
= (.0003
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan

00049 - ﬂ.fmﬂ.ﬁ'
0.0044

| — Rala-ra:i :?;ks Tr.:lur_ﬁlyam Buras
Ir per Minggu total
P] P2 P3 | p4 Ps
] 0.75 0.73 076 | 078 | 075 3.77
i 0.76 078 | 075 | o074 | 07 378
11 0.75 0.78 0,78 0.77 0.76 1.84
v 0.76 0.73 0.76 0.78 0.77 3.80
flotal 3.02 .02 3.05 1.07 103 15.19
Rata-rata 0.76 0.76 0.75 0.77 0.76
: b i
Faktor Koreksi(FK) =
.l
= (15.19)°
20
= 1]1.54
JK Total = Yy «FK




KT Perlakuan :;_.Eﬂﬂﬁﬂn_n‘_
-1
__0.0005 _
4
= 0.00012

Kt Galat = JK Galat
Lir-1)

_ 00044
12
= 0.00037

KT Perlakuan
KT Galat
_ 0.00012
0.00037
= )12

J-:"I:lllung:

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Indeks Telur Ayam Buras per Butir per Minggu

Sumber F\ Fiabe:
keragaman Dl i - 2 595 1%
Perlakuan 4 0.0005 | 0.00012 0,327 3.06 4.89
Galat 15 0.0044 | 0.00037
Total 19 0.0049 i

Keterangan : " ( Tidakberpengaruh nyala)




Lampiran 2. Analisis Ragam Begas
Beberapa Pasar Tradi

Eeral:-&ng Telur Aya
sional di Kota Makassar

m Buras yang Beredar pada

i Rata- T -
_— ala-rata Berat KEfahang Telur Ayam Buras
| _ S = per hum'_pur Minggu total
P3
1 1.26 4.75 5.54 o =
o i e : 7.11 6.10 30.76
= Slﬁﬁ 4-? 6.17 7.95 4.96 30.85
u 266 77 4.69 5.72 5.68 26.52
- 23. - 3.16 5.18 5.59 5.63 26.22
ota : 20.47 21.58 2637 | 2237 114.35
Rata-rata 5.89 5.12 5.40 6.59 5,59
. oy
Faktor Koreksi(FK) = =
r.t
__{114.35¢
20
= 653.80
- Wl
JK Total =Tk ; y
= (7.26)+(5.98)"+...(5.63) - 653.80
= §68.77 - 653.80
= 14.97
2 .
JK Perlakuan Yt Y- FK
r
(23560 +... #2237 65380
4
= 5.10
JK Galat — JK Total - JK Perlakuan

= 1497 - 5.10
= 037




V-__\__

- -

KT Perlakuan = JK Perlakuan
t-1

510

4
= 1.28

- JK Galal
tir-1})
9.87
2
= (.82

Kt Galat

Faaung o BT Detlaknon
KT Galat
1.28
0.82
= 1,53

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Berat Kerabang Telur Ayam Buras per Butir per Minggu

kfr:?aﬁ;n o w | KT | e TE 1%
Perlakuan 4 5.10 1.28 155" 3.06 4.89
Galat 15 987 | 082
quta] 19 14.97

Keterangan : ™ {Tidak berbeda nyata)
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Lampiran 3. Analisis Ragam Ketebalan Telur A
Beberapa Pasar Tradisional d; Kota

¥am Buras yang Beredar pada
Makassar, o

= Rata-rata Ketebalan Kerabang Telur Ayam Buras
ulangan per butir per Minggu total
Pl P2 P3 P4 P5
1 0.34 0.41 0.38 0.36 0.33 1.82
N 0.40 0.43 040 | 039 | 034 1.96
1 0.35 0.37 0.39 0.34 0.37 1.82
IV 0.33 0.36 0.37 0.37 0.35 1.78
otal .42 1.57 1.54 |46 1.39 738
Rata-rata 0.26 039 | 039 | 037 | 033
Y 2z
Fakior Koreksi(FK) - =——=
= (7.38) :
20
=272
I Total =Yy -FK z
= (0.38)}+(0.4)"+...(035) - 2.72
= 2,738 -2.723
=.015
vie. Y _FK
JK Perlakuan S
_(42 .+ g 72
4
= ().006
fakuan
= JK Total - JK Pef
JK Galat B 0,006
= (.009
51
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Keterangan : " (Tidak berpengaruh nyata)

52

JK Perlakuan
an =
T Perlaku =
0005 _
4
= (L0015
1 _JK Galat
Ki Galat T
0.009
12
= 000074
KT Perlakuan
i KT Galat
0.0015
0.00074
= 2.01
uras per Butir per
Daftar Sidik Ragam Rata-rata Ketebalan Kerabang Telur Ayam Buras per
Minggu .
Shaer DB K KT | Frums 35 =
keragaman : 5 1%
erlak 4 o006 | o005 | 201 ;
uan :
alat 15 o000 |oo0074|  L—
hmﬂ 19 0.015 | S S
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Lgmpiran 4. Analisis Ragam Berat Telur terhad

Kuali
Berbeda pada Beberapa Pasar Tmmﬂp ualitas Telur Ayam Buras yang

sional di Kota Makassar.

. Rata-rata Berat Telur Ayam Buras
plangan per butir per Minggy total
Pl P2 P3 P4 Bs
! i1.24 42 95 37.34 41 .64 16.94 192.11
11 36.90 37.54 37151 42.19 31.57 191.71
[ 16.80 34 72 33.95 19.42 37.90 182.79
I 31,30 35.69 1828 40.59 3797 185.83
otal 13824 | 15090 | 14708 | 16584 | 15038 | 752.44
Rala-rata 14,56 37.73 3677 41.46 760 =
y.?
Faktor Korcksi(FK) = r';
(752.44)°
20
= 283083
JK Total =Yy -FK :
- {31_14f+[36.9f+.--[37-9ﬂ - 28308.30
= 784933 .28308.30
= 18495
R L ol
JK Perlakuan =E__+.r__— FK
a8y _28308.30
1382405 e ¥ 150.38)
e &
an
TK Galat = JK Total . JE Perlaku
= §5.58
53




it _ __IK Perlakuan
KT Per ol
99.27
4
= 24.84
i JK Galat
Ki Gala Lr-1)
85.5%
12
= 7.13
KT Perlakuan
e KT Galat
24.84
1.13
= 348
-
Daftar Sidik Ragam Rata-rata Beral Telur Ayam Buras per Butir per INgEu
Fiabe!
Sumber DB e KT Friung % 1%
keragaman & 489
lak 4 99.37 24.84 3.48% 3.0
erlakuan ;
alat s | ®sss | P11 ; —
I'Futai 19 "'_'_Tda —T5%)

Keterangan ; * (Berpengaruh nyata P

54
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D~ [T

gﬂ_ﬂ._].“t___tmﬂﬂﬂﬂ]
Perlakuan
Koefisien Pembanding Pl | m P3 = >
138.24 | 15090 | 147.08 | 16584 | 15038
,ﬁL]{Pi+FErF3:P4:F5} -4 Al 1 +1 T
A2(P2+P3,P4,F3) 3 1 +1 +1
43 (P3+P4,F5) -2 ] 41
Ad (P4+PS) -] +1
_ {(-4n38. 1¢+{|115{:9+u}|4ma+(nm5 B4 + (1)150.38)°
les 444+ (1 + (1 + (1P + (1)
_ 375034
80
= 46.88
((-3)150.9 + (1)147.08 + (163,84 * (130 38
- a{(-37 + (P + (£ (0
_112.36
48
=234

F]
11150.38
-2 MTDE+ I 16534*
K, =iC2)

41(-2¥ + (1) +(1) )

_ 486.64
24
= 20.28

JK =
T e

_ 239,01
5
= 29.88

-11165.84 + (11
2+ (1)

g!

53
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paftar Sidik Ragam Rata Berat Telur terhadap Telur Ayam Buras

Sumber \
Keragaman DB i KT | Foinung = ..
1%%
4 | 9937 | 2484 | 348 | 306 4.89
Lu 1 46.88 46,88 | 6.57* 4,54 .08
(p1+P2,P3,P4.P5)
12 ! 234 | 234 | 033 | 454 868
(P2+P3,F4,P5)
43 1 20.28 2028 | 2.B4™ 4.54 B.68
(P3+P4.P5)
44 1 25.88 29.88 | 419" 4.54 8.68
| P3+P3)
Galat 15 85.58 7.13
Total 19 184.95 |

Keterangan - * (Berpengaruh nyaia pada taraf 3%)
™ (Tidak berpengarull nyata)
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; . Analisis Ragam Kedalaman Rongga Ud [
Lampiran 5 BBA Udara Telur terhadap Kualitas Telur
Ayam Burat yang Beredar pada Beberapa Pasar Tradisional di Kota

Makassir.
= Rista-rata Kedalaman Rongga Udara Telur
plangan e per butir per Mi:ﬂggu total
PL_ | P2 P3 P4 -
| 4.4 i 2.7 27 24 11 151
1 5.1 7.6 4.5 3.3 45 25
i 3.5 4.7 5.8 1.4 8.9 26.3
-Fw 46 | 538 5 3,35 5.95 24.28
2l 170 | 2038 18 1285 | 2245 91.28
E rata a4 | 510 | 45 | 321 | sel
.2
Falaor Koreksi(FK) =———"——
= (91.28)°
20
= 416.60
JK Total =y * - FK

=4 _:'.f+¢5.nl+.--{s.95f - 416.60
=« 447,03 - 416.60
B 5 -'.I'|43

2
; 1+ . Ti —FK
JK Perlakuan - Nt S

r

(17.6)+..(22.43 P 416,60

LE e "
= 12.96

| akuar
JK. Galat . i Toual - JK Pef
- 4043 - 1296
= 1747
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_ 4K Perlakuan

KT Perlakuan oy
12.96
4
=3.24
JK Galat
Kt Galet Ar-1)
317.47
12
= 3,12
KT Perlakuan
Fiiieg - KT Galat
3.24
3.12
= 1.4
Buras per Butir
Daftar Sidik Ragam Rala-rata Kedalaman Ronggad Udara Telur Ayam
per Minggu __._.—-—.._-—-—-—I__'h—m'_'_'_'
T OB TK KT Fhinung 5% 1%
keragaman ___________.E;;-— 08 4,50
erlakuan 4 1296 | 3.24 1.
al 15 3747 | 342 1 ——
otal 19 | 5043 | ——

Keterangan : ™ (Tidak berpengaruh nyata)
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Lampiran &. Analisis Ragam Berat Albumen Telur Ayam B
Beberapa Pasar Tradisional di Kota M E!{};I;L uras yang Beredar pada

Y

["_'_._._ Rata-rata Berat Albumen Telur Ayam Buras
ylangan per butir per Minggu ol
P1 P2 P3 P4 Ps
| 19.08 22.01 18.38 22,18 1681 0E.46
" 17,11 | 1834 1735 | 2026 | 1761 | 9067
18.57 16.71 15.60 19.76 14.55 §5.19
15.67 16.94 17.87 21.08 17.43 £E8.99
tal 70.43 74.00 69.20 83.28 05,40 363.31
Eﬂa—rata 17.61 18.50 17.30 20.82 16.60
y 2
Faktor Koreksi(FK)= -
.t
(36331
20
= £AG%.7]
IK Total =Y -FK \
= Ug_nsfﬂl?_l |+..(17:43) - 6599.71
= §681.16 - 6599.71
= 8145
3 '
JK Perlakuan e Yy PR
r
0,43t (GOAS - 65997
4
= 42.68
an
— g§1.45 - 42.68
= 38.77
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_JK Perlakuan
- t=1
42 68
4
= 10.67

KT Perlakuan

JK Galat
A{r-1)
.—.-if:‘r_
12

= 3.23

Kt Galat

KT Perlakuan
KT Galat
= 1067
3.23
= 330

Fhi'lunl

umnen Telur Ayam Buras per Butir per Minggu
e —

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Beral Alb

Fiahel
|_ Sumber DB |- K KT Friung = —
| keragaman — % 1%
l‘ bk 4 42.68 10.67 3.
uﬂn [
lat 15 38.77 1.23 ]
otal 19 o i DS N

Keterangan : * {chan_g;mh nyata)




Ui prthogonal

. Perlakuan
Kocfisien Pembanding Pl P2 P3 P4 PS5
70.43 74.00 69,20 83.28 640
EIRPRRBRARS) | 4| AL
=3 1 Al 1
iy A+ 41
-1 #i

1(-4)70.43+ (1)74 + (1)69.2 + (1)83.28 + (1)66.4}"
a{(-a) + (I + (1 + (1 + (1))
124.55

80
= 1.56

JKa-t

{{ 374 + (1 169.2 + (1)83.28 + (1)66 4}_
ai(ap + (1 + (1 + ()
9.73
48
= .20

J___Eﬁ_ﬂllﬁiﬂf
T .2)69.2 + (1)83 1
gi-2F + (7 +L ¥
127.24
24
= 5.30

((-1)83.28 + (16641
K 4 =
-1+ (1)}
284,93
i
= 35.62

Kya =

6l
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Daftar Sidik R =
.!i.:um B“ln:! agam Rata-rata Berat Albumen terhadap Kualitas Telur

Sumber |
; Keragaman s g RI | Fuom %Frﬂll %
|
. Perlakuan 4 4268 | 1067 | 3.30° 106 | 489
|
Al 1 1.56 1.56 0.48™ 4.54 5.68
(P14P2,P3,P4,P3)
A2 1 0.20 0.20 0.06™ | 454 | 868
(P2+P3,P4,P5)
i A3 1 5.30 5.30 164" | 454 | 8.68
' (P3+P4,P5)
Ad 1 1562 | 3562 | 11.02° | 454 | B.68
(P4+P5)
;| Galat 15 38.77 3.23
' Total 19 g1.43 i
Keterangan : ~ Berpengaruh nyata pada taraf 5 %.
- = Berpengaruh nyata pada taraf 1 .
" = Tidak berpengaruh nyata.
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Lampiran 7. Analisis Ragam Indeks Albumen Telur terhadap Kualitas Telur Ayam
Buras yang Beredar pada Beberapa Pasar Tradisional di Kota Makassar,

Rata-rata Indeks Albumen Telur Ayam Buras
ulangan per butir per Minggu total
Pl P2 P3 P4 P5

0.015 0.014 0.018 0.018 0.013 0.078

il 0.015 0.016 0014 0.011 0.011 0.067

1 0001 0.018 0.017 0012 0.010 {.068
v 0014 0016 0.013 0.013 0.015 0.071 |
olal 0.055 0.064 0.062 0.034 0.04% 0.284 |

Ratarata | 0014 | 0016 | 0016 0.014 | 0.012

| qu 1

| Faktor Korcksi(FR)= t

' T
j-ﬂ.iﬂﬂf_

-2

= (.00403

JK Total = ¥’ -FK

(0.0153+(D.015)+.. (0.015)" - 0.00403
0.00415 - 0.00403

0.00012

2 2
JK Perlakuan _ Y LFK

T
= gw}.n&sﬁ..gn.&@f 0,004
4
= 0.00004

7K Total =1 ¥ Perlakuan
0.00012 - 0. 00004
0.00008

¥ Galat

iR

(3



w’—-——_—_l

_JK Perlaknan
t—1

__0.00004 _
4

= .000009

KT Perlakuan

TK Galat
Afr-1)
0. D000E
12
= (.000007

K1 Galat

__ KT Perlakuan
KT Galat
{.000009
0.000007

= |42

Minggu , —
S.I..I.TI'Ib‘ET DH JK ET Fhimng 5:!-"1: 1%
keragaman : 1
akuan 4 0.000038 {0.000009 1.42 106
. 15 0. 000080 0000007 J
19 0000117

Keterangan . o {Tidak perpengaruh nyata)
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Lampiran 8, Analisis Ragam Berat Yolk Telur terhadap Kualitas Telur Ayam Buras
yang Beredar pada Beberapa pasar Tradisional di Kota Makassar.

Rata-rata Berat Yolk Telur Ayam Buras ]
ulangan per butir per Minggu total
Pl P2 P3 P4 P35
1 15.20 17.19 13.56 15.17 14.04 75.16
n 13.28 13.64 752 13.97 14.60 73.01
1il 14.40 12.79 14.05 1417 17.50 72.97
IV 13.69 12.79 14.54 14.54 16.73 72.31
total 56.63 56.41 59.67 57.85 62.89 293.45
| Ratarata | 14.16 14.10 14.92 14.46 15.72
I
Faktor Koreksi(FK) =
rt
= (293.45)
20
= 4305.6
JK Total = ¥ -FK
= (15.27+(13.28)'+..(16.7 5% - 4305.6
= 43468 - 4305.6
= 41.20
2 F
JK Perlakuan - Yi+.Yi _FK
T
1 ]
(56.63) 4.+ (62.89) . 4705.6
4
= 7.19
JK Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 41.20-7.19
= 34.01
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KT Perlakuan __IK F:.E"]i‘kﬂ

= ?-lg i
4
= 180

JK Galat
t(r-1)
34,01

12
= 2.83

Kt Galat =

KT Perlakuan
KT Galat
180

2.83
= (.63

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Beral Yolk Telur Ayam Buras per Bulir per Minggu
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Lampiran 9. Analisis Ragam Indeks Yolk Telur terhadap Kualitas Telur Ayam Buras
yang Beredar pada Beberapa Pasar Tradisional di Kota Makassar.

l Rata-rata Indeks Yolk Telur Ayam Buras _|
ulangan per butir per Minggu total
P P2 | P3 P4 P5
0.26 0.28 (.29 0.29 0.29 1.41
1 0.25 0.22 0.27 0.27 0.16 1.17
0.29 0.26 0.24 0.24 0.13 1.16
vl 0,26 0.25 0.25 0.23 0,19 1.20
otal \r 106 | L0l .05 1.05 0.77 4,94
ata-rata 027 | 025 0.26 0.26 0.19

Faktor Kmkai{Fu;,__‘%_—
T

= ;4-=_mf
20
= 1.22

J¥ Total = ‘f,f -FK
= (026 +(0.25) .. (0. 19y - 1.22
= 126 - 122
= 0.04

i
-:Ert1+n. - -+ Yl o FR

Ji Perlakuan =
M 122
4
= 0.013
TK Galat = JK Total . JK Perlakuan

- 0,035 - 0.013
= 0.020

&7

// e



V—__——__

JK Perlakuan
L-1
12

4
= 0,0038

KT Perlakuan £

. 0

o

| |

_ 1K Galat
t{r-1)
L 00202
12
= 0.0017

Kt Galat

KT Perlakuan
= KT Galat
0.0038
0.0017
= 226

F‘I‘nu:ung,

Daftar Sidik Ragam Rata-rata indeks Yolk Telur Ayam Buras per Butir per Minggu
3

Fubel
Sumbes DB K kT | Friung = —
keragaman %
Perlakuan 4 0.015 0.0038 226" 3.06 4,
ET
Galat 15 o020 | 0.0017
Total 19 | 0035 | ]

Keterangan : " (Tidak berpengaruh nyata)
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pampiran 10. Analisis Ragam Wama Volk Telur terhadap Kualitas Telur Ayam
Buras vang Beredar pada Beberapa Pasar Tradisional di Kol

Makassar.
| | Rata-rata Wama Yolk Telur Avam Buras o =
ulangan | per bunr per Minggu total
m | P2 | P3 P4 P35
| s | o© 6 4 6 28
1 6 6 4 i 4 26
11| 6 6 4] 6 & 30
IV & b 6 ] 4 28
1al 24 24 22 22 20 112
Rata-rala 6 £ 5.5 5.3 5
. v.?
Faktor Koreksi{FK = =
r.t
_quay
20
= §27.2
]E. Tﬂlﬁl - Yijz = FH‘
= (B)+(6)+...(4) - 627.2
= G40 - 627.2
= 12.8
JK Perlakuan - YN px
T
1 2
_ (244 .. H20) _avo
4
=28
TK. Galat = JK Total - JK Perlakuan
= 128 - 2.8
= 10

04



-t

JK Perlakuan
KT Perlakuan s -1
2.8

e =

= 0.7

K1 Galat =_']K Galat_
tir-1)
10
12
= .83

KT Perlakuan
Frirung KT Galat
0.7
0.83
= (.84

Daflar Sidik Ragam Rata-rata Wama Yolk Telur Avyam Buras per Butir per Minggu

F
EH“\I'.'IEI' T . lﬂb:l
Y e | DB K K Fritung vy e
E:r'lakuan l 4 28 0.7 0.84™ 1.06 4.89
alat 15 10 0.83
Total | 19 12.8

Keterangan : " (Tidak berpengaruh nyata)
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L od ' Kualitas Telur Ayam
Lampir |, Analisis Ragam Haugh Unit Telur terhadap ta :
e Buras yang Beredar pada Beberapa pasar Tradisional di Kota
Makassar.
___._____,—-— ___._-—'—'___.—-—'—"'
Rata-rata Haugh Unit Telur Ayam Buras
. : :
ulangan per bulir per Minggu . A
Pl P2 p3 | P4 P5 i
i 70.4 70.14 75.99 69.74 72.85 359.12
i 69.08 70.85 67.79 60.18 61.23 329.17
5&/ 59,07 72.85 57.98 62.51 47.18 299.59
7219 67.91 59.80 72.36 71.51 343,83
hotal 27074 | 28179 | 26162 26479 | 25237 | 133171
Ratarata | 67.69 70.45 65.41 66.20 63.19
' 2
Faktor Koreksi (FK) = e
1
N (133171
20
= RB6TL.0
TK Total = ‘fijz -FE
= (70.4)+69.08)"+...(71.77)’ - 88672.6
= 896323 - BBOTL.6
= §59.70
T T R 1, I P
T
_ (270.749P+ .. +(252.77%
= 116.72
JK Galat -

JK Total - JK Perlakuan
959.70 - 116.72
= 842.97

il
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M“ﬂﬁ—-
T perakuat = i-1

= 29.18

JK. Galat
Kt Galat t(r-1)
s
12
= 70.23

¥.T Perlakuan
Fuitung T KT Galat
29.18
70.25
= (.42

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Haugh Unit Telur Ayam Buras per Butir per Minggu

Sumlber Frabel
K Sepisi \ DB \ K \ KT \ Fising o =
‘E.ﬂakuan \ 4 \ 11672 | 2918 | 0.42° 3.06 4.89
alat 15 842.97 70.25
Total L 19 | 95970

Keterangan : " (Tidak berpengaruh nyata)



_/-—"'—__—_-L

BIWAYAT HIDUP

Penulis difahirkan di Makassar, pada tanggal 5 Januari 1982

dan olch orang tua, penulis diberi nama Yusvita Sulhadri.

Penulis mergpakan anak bungsu dari dua bersaudara dari

i 1|. pasangan bapak Sulaiman D Adam dan ibu Halimah 5.

Pada tahun 1987, penulis lulus dan TK Aisyah Maccini Tengah. Pan:l.a.
tahun 1994, lulus SDN Buttatiznang [ Makassar. Pada tahun 1997, lulus SMPN
05 Malkassar. Pada tahun 2000, lulus SMUN 10 Makassar.Penulis terdaliar
pada Universias Hasanuddin, Fakultas Peiemakan, Jurusan Produksi Temak
pada 1lahun 2000 dan menyelesaikan studinys pada tahun 2005. Sclama
Mahasiswa Jurusan

. : impunan
mahasiswa penulis akiif sebagal pengurls Flimpun

Produksi Temak (HIMA PROTEK-UH).

49




